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JATENG- Peringatan Hari Pahlawan tahun ini menjadi momen penuh makna, tak
hanya untuk mengenang jasa-jasa para pejuang kemerdekaan, tetapi juga untuk
menghormati mereka yang telah meninggalkan warisan yang abadi bagi bangsa,

Foto: Sosok Ki Hadjar Hardjo Oetomo Pendiri Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT).
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seperti Ki Hajar Harjo Utomo. Minggu 10 November 2024.

Di tengah kebangkitan nasional yang berfokus pada persatuan, sosok Harjo
Utomo tak hanya hadir sebagai pahlawan kemerdekaan, namun juga sebagai
pendiri organisasi pencak silat 'Persaudaraan Setia Hati Terate' (PSHT) yang
membawa semangat persaudaraan dan keadilan hingga ke panggung dunia.

Lahir di Madiun, Jawa Timur, Harjo Utomo adalah sosok sederhana yang teguh
memperjuangkan kemerdekaan dengan caranya sendiri. Bersama para sahabat,
ia berani menghadang kereta api yang membawa pasukan dan logistik militer
Belanda.

Aksi heroik ini berujung pada penangkapannya, dan ia dijebloskan ke penjara di
Cipinang, sebelum dipindahkan ke Padang. Namun, ancaman penjara tak pernah
meruntuhkan tekadnya.

Keluar dari penjara, Harjo mendirikan Setia Hati Pencak Club pada 1922 di
Pilangbango, Madiun cikal bakal PSHT, yang kini dikenal sebagai salah satu
organisasi pencak silat terbesar di Indonesia.

 

Tahun 1948 menjadi titik penting dalam perjalanan organisasi ini. Di rumah Harjo
Utomo, para pendiri dan rekan seperjuangannya berkumpul, membentuk kembali
organisasi ini dengan nama 'Persaudaraan Setia Hati Terate' (PSHT) yang terus
menanamkan nilai-nilai persatuan, persaudaraan, dan semangat kebangsaan.
PSHT tak hanya berkembang di dalam negeri, tetapi kini juga merambah
berbagai negara, mengharumkan nama pencak silat dan budaya Indonesia di
panggung internasional.

 

Pada Hari Pahlawan 2024 ini, PSHT menggelar serangkaian kegiatan untuk
mengenang perjuangan dan jasa Ki Hajar Harjo Utomo. Mulai dari doa bersama,
atraksi pencak silat kolosal, hingga turnamen 'Setia Hati Terate International Cup'
yang dihadiri oleh pesilat dari berbagai negara, acara ini menjadi pengingat nyata
akan nilai perjuangan yang diperjuangkan Harjo Utomo. PSHT telah menjadi
lambang persatuan dan persaudaraan yang diwariskannya, menjadikan pencak
silat sebagai jembatan bagi budaya Indonesia untuk dikenal dan dihormati di
mata dunia.

 

Semangat dan dedikasi Ki Hajar Harjo Utomo yang telah membangun PSHT dari
titik nol membuktikan bahwa perjuangan bukan hanya soal senjata, tapi juga
tentang membangun dan menjaga identitas bangsa. Pada peringatan Hari
Pahlawan ini, semoga generasi muda terus mengingat jasa beliau, meneruskan
semangat persatuan, dan menjadikan pencak silat sebagai kebanggaan bangsa.
Pahlawan sejati adalah mereka yang meninggalkan warisan abadi, dan Ki Hajar
Harjo Utomo telah mengukir warisannya dalam lembar sejarah Indonesia.
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